



SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimplkan bahwa: 
1. Zooplankton yang ditemukan antara lain dari kelas Nematoda, Rhizopoda, 
Larva, Polychaeta, Hirudinea dan 24 genera yaitu Cyclops, Corycaeus, Naupli 
Copepode, Naupli Pseudodiaptomus, Microsetella, Macrosetella, Longipedia, 
Pseudodiaptomus, Euterpina, Lymnocalanus, Bryocamptus, Herpaticoide, 
Acartia, Tortanus, Naupli Balanus, Balanus, Diaptomus, Daphnia, 
Simocephalus, Camptocercus, Eurycerus, Hydracarina, Difflugia dan Favella. 
2. Nilai kemelimpahan zooplankton disemua titik sampel berkisar antara 2.895-
8.299 ind/L. Nilai tertinggi ditemukan pada stasiun B pada kedalaman 0,2 D, 
sedangkan  nilai terendah ditemukan pada stasiun G pada kedalaman 0,8 D. 
3. Nilai indeks keanekaragaman zooplankton disemua titik sampel berkisar antara 
0,154-0,24. Nilai tertinggi ditemukan pada titik sampel E pada kedalaman 0,6 
D, sedangkan nilai terendah ditemukan pada titik sampel B pada kedalaman 0,2 
D. Indeks keanekaragaman zooplankton pada semua titik sampel merupakan 







Saran dapat digunakan sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya sebagai 
berikut: 
1. Adanya penambahan pengukuran nutrien misalnya pengukuran Nitrat dan 
Fosfat. 
2. Penelitian bisa dilakukan dengan waktu yang lebih lama dan pada waktu yang 
berbeda. 
3. Adanya penambahan faktor lain yang mempengaruhi perairan misalnya adanya 
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